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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan fungsinya, maka kali ini Taman Budaya Surskarta
menjadi produser tari beddyo Kaduk Manis hasil susunan A. Tasman,
SKar, Produksi tersebut kami percayakan kepada beliau adalah de-
ngan ‘be‘oerapa. pertimbangan, Di antara pertimbangan-pertimbangan
tersebut, pertama beliau termasuk salah satu tokoh yang ikut menyu-
sun bedoye - bedoyogaya Sasonomulyo, yang pada jaman ke~emas~-annya
sempat dipentaskan ke mana-mana, dan yang hingga sekarang menjadi ba-
han pelajaran di lembaga pendidikan seni di mana beliéu mengejar =
(ASKI Surakarta). Kedua, pelisu serdiri sudsh merasa ekrab dengen
gendhing Kaduk Manis yang dijadikan penglring téziannya maupun yang
dijadikan pijakan bertolsk dalam menyusunnya, karena geﬁding tersé-
but bahen ujian kXetika beliau hendak meraih gelar yang disandangnys
sekareng ini (Semimen Karawitan). Ketiga, pert:imba.ngan—ﬁerbimba:agan
lain yang dengan melihat péngalaman peliau di dwnia tari khususnya.

Sebelummya juge perlu kami haturkan bahﬁg hagil dari penyajian
1tu nanti tidak akan kami sebutksn sebagal bedoyc Kaduk Menis asll
sepertl yang dulu ltonon sudah ada, tetapl dd&lah Kaduk Manis susun-
an baru -~ yaitu oleh A.Tasman -- seDCTVL “alnya susunan badheyo ma~
upun srimpi susunan beliau den kawan-¥arsnmie beberana waktu yang
lalu.

Demikianlsh catatan kami, semoga sajs nasll kerja tersebut di
atas bisa semakin menambah semarszknya kehidupan seni budaya kita.
Juga tidak 1upé ¥ami ucapkan banysk terima kasih kepada seluruh ke-
rabat kerja yang mendukung keberhasi}annya, yang mana sudah banyak
berkorban deml kehidupsn seni dan budaya kita khususnya.

Surakarta, 29 Oktober 1986 Taman Budaya Surskarta
| MURTIDJONO
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SAMBUTAN DIREXTUR ASKI SURAKARTA

LSy A e

Kemampuan kesenimanan dan kesarjanaan bagli staf BEdukatif Pendi-
dlken Tinggi Seni adalal syarat yeng mutlak harus dipenuhi, Lahir-
nya Bedhaya Si Kadukmanis adalah bukti dard kemampuan pencipianys da-
lam menterapkar kemampuan kesenimanan dan kesarjansannya. Tata gerak
dan ‘tata pola lantal seperti tergarap di dalam bedhaya barunya AT ag-
man ini tidak akan terwujud tanpa adanya kemampuan anallsis dan krea-
$ivitas seni darli penyusunnya.

Saya merasa gemblra bahwa A, Tasman telsah menghasilkan satu kar-
ya lagl yang kin; mempunysai warna lain dari bedhaya yang telah ada,
yang mang menurut pengamatan saya porsi 'regu' sedikit digeser dengan
trenyah'. Mungkin hal ini membuat kita peras penghayat bedhays mera-
sakan warna lain., Saya yakin A, Tasman akan leblh mendewasakan bayl-
nya yang baru lahir sehingga kadar bedhayanye bertambah kuat.

Untuk mengimbangi komposisi geraknya, T. Slamed Suparwvo dengan
jeli menggarap gendhing Weksannya yang beracusan utama pada sulte gen-—
dhing bedhayan Kadukmenis dengan memasukikan gendhing-gendhing lain un-
tuk meju dan mundur beksan, Tata melodie maupun dinamiknys cukup ra-
pi. GSeperti gendhing bedhays leinnya kedisiplinan para pesindhen sa-
ngat menentukan berhasil dan tideknya gendhing L.

Akhirmysa selamat bagl para penyusun dan huarapan saya karya-karya
inil akan membawa dampsk positif pada perkembangan bedhayas pada Khusus-

nya dan seni tradisli peda umumnya.
Surakarta, 30 Oktober 1986

Dr. SKL HASTANTO, SKar.
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DARTKAN KARYA

Seniman berkarya biasanya mempunyal tujuan dan latar belakang
Yang berbeda satu sama lairnya. Bedoyo Kadukmanis karya saya telah
lahir bertepatan dengan kesempatan yang baik, sebab Kaduwimanis se-
ngaja dipergelarkan dalam rangka mengenang kelahiran Taman Budaya
Jawa, Tengah d4i Surakarta.
Kedudukan Taman Budaya di Surakartas sebagai lembaga yang memperhae
tikan, melestarikan dan membina kesenian terutama membina seni tra-
disi di Jawa Tengah ini,"bepat Jjuga memperhatikan kehidupan dan pe-
lestarian tari Bedoyo, sebab Sala sebagai kota budaya juga masih |
perlu dirasskan tari Bedoyo sebagai kekayaan yang bisa dibanggaken.

Kenyataannya sekarang kegiatan tari dalam membudaya, tari mem-
punysal kegunaan yang beragam-da.n manfagt yang lebih luas.
Berbeda dengan pada waktu kejayaan raja-raja. Konon dituturkan bah-
wa pada waktu itu Bedoyo dan tari pada umunmmya lebih banyak dicipta-
kan untuk pengungkapan seni disamping fungsi skunder.
Sebab pada waktu itu kraton ‘sebagai pusat pemerintahan dam budaya
ternyata mempunyai empu~empu dan senimen-genimsn tardi, Para seni-
man tari disitu mengutamakan kegiatan tari, menari maupun berkarya
tari, mereka dengan tekun selalu menggarap den melatih diri tentang
tari. Sehingga banyak karya tari dari kraton yang mempunyai isi den
nilgi yang cukup berbobot.

Tetapi berbeda dengan sekarang terutama yang kami rasakan bah-
wa berkarya tari banysk mempunyai kepentingan di luar kesenian,
Misalnya lahirnya Bedoyc "Alnk" (bedoyo kartini) ialah karena tarik-

an dalam rangka mengagungkan dan mengenang Hari Kartini di Rembang,
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Bedoyo “Tolu& karena tarikan.seoraﬁg tokoh bernama Tahya yang menga-
gumi bentuk bedoyo, sehingga mﬁncul bentuk komposisi bedoyo Tahya da~
lzm peringatan hari lahirnyas dengan mengangkat wuku bellau pada kar-
va tertuang sebagai isirbedoyo.

Bedoyo Le~la lahir karena tarikan pesta besar sebagai kebanggaen ko-
te Sala dalam rangka unjuk diri sebagai kota budaya yang bertepatan
dengan konferensi PATA di Kota Sala tahun 1972.

Ternyata tarikan semacam sekarang ini mempunysai peranan yang po-
gitip sehingga mendorong seorang seniman pencipta tari berkarys akhir-
aya terjadilah suatu karya cipta. Meskipun begitu tidak berarti seo-
rang seniman tari hanya akan berkarya apabilla ada pesanan, Seandaiu
nya ada acuan daﬁi pesanan mestinys tidak harus mempengaruhli dan me-
warnail igi hesil karvanya secara mutlak, apalagl secars verbal, Yang

lebih penting justru bagaimana karys itu berbobot sebagai karya seni.

BECOYO KADUKMANTS

Banyak terdapat informasi ¥tentang bedoyo Kadukmanis, disebutken
bahwa Kadukmanis banysk disebut-sebut dalam kepustakaan atar buku yang
lama, bahkan beberapa kalangan tari ada yéng menyebutkan Kadukmanis
itu terdiri dari 7 penari. Yang jelas tidak perlu diragukan lagi bah-
wa Kadukmanis sebagal suatu bentuk komposizl fari bedoyo telah ada
‘sebelun komposlsi Kadukmanis yang kami pergelarksan sekarang ini.

Tada tahun 1925 Kadukmanis sudah disebut-sebut sebagai bagian

1)

kelompok tari bedoyo yang pada waktu itu sudeh ada .,

1)Tari Srimpi: hal.23, Balal Pusteka ~ Weltervreden, 1925.
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Kadvkmanis bedoyo, disebut-sebut sebagal nama gendhing iyasan dalem
Paku Buwana IX), Oleh sebab itu diperkirakan komposisi bedoyo Ka
dukmenis diciptakan pada jaman Faku Buwana IX bahkan mungkin paduka
raja sebagai penciplanya, tetapi sempai sekarang kami belum dapat
mengengl bentuk komposisinya secara utuh. Tahun 1970 pernah diada~
kan penggalian tentang komposisl bedoyo Kadukmanis yang bersunber
darl Ibu Darsosgcputre dan Ibu Soelomo szorang penari bedoyo Srimpi
sejok PB X dan mebagal guru tarl Raodora Srinm~d,fetapi tidak berlan-
Jut karena beliau menyatakan tidak ingat lezi secara keselurvhan.
Sehingge teri bedoyo Kadukmenis yang lama belum pernah kami lihat
secara utuh,

Kami tidsk berpretensl baghwa Kadukmanis susunan saya ini seba-
gai pengganti Kadukmenis yeng lama. Tetapi bedoyo Kadukmanis susu-
nan kemi adalah pernyataan tentang Kadukmanls dalam wujud komposisi
tari kami sekarang. Komposisi ini diharspkan menjadi perbendshara-

an tari bedoyo yang makin hilang kurang dikenal di dalam kehidupan

budaya sekarang.

Apa itu ?

Saya sengaja memilih bedoyo Kadukmanis, bukan bedoyo lainnya
untuk pergelaran bedoyo saya yang ke lima. Menurut kami Kadukmanis
mempunyal kekhususan pads kami sehingga saya terkesan dan tertarik
untuk menuangkan pengalaman saya yarg terasa sangat mengesankan dan

menarik serta unik,

2)Warsodiningrat, R.T., hal. 80 Pengetan Sugengipun Bapzk R,T.
Warsodiningrat, 1979.
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Rasa gending dan rasa tari Jawa bagi kami merupakan suatu keu-
tuhan yang sangat sukar dipisahkan. Sebab kami terbina dan dididik
dengan tari dan karawitan secara bersama, bahkan rasa karawitan le-
bih teratur dan leblih dulu menyusup pada Jjiwa dan hidup saya.
Tetapi selanjutnya kami lebih aktif pada kegiatan tari. Kemudian
olah karawitan tidak terbina dengan baik lagli sesudah selegal se-
kolah tahun 1975,

Penguasaan penyajian tentang gending Kadukmanis tersebut merupakan
salah satu kunci keberhasilan sekolah saya untuk meraih gelar Senie
man Karawiten (gelar seniman kependidikan) ASKI Surakarta. Secara
teknis dan struktur komposisinya menurut hemat kaml gending terse-
but mempunyai keistimewaan, diantaranya yaitu buka celuk vocal pa-
da sindenannya dimulal hampir bersemaan dengan buka rebab, dimana
hal ini tidak terjadl pada gending bedayan lainnya.

Sejak penampilan ujian penyajien dengen gending ini ternyata

saya selalu digoda ssolah-olah ada ftarikan-tarikan dengan rasa gen
ding Kadukmanis tergebut. DBahkan dapat saya katakan si Kaduk yang
manis itu sempat mempersunting dunia imajinasl saya, dan dari sansa
'ia! ingin lahir tempil lebih kongkrit bentuknya yang imajiner,
Usaha untuk mengungkapkan si Kaduk yang manics itu ternyata dalam
proses karys saya tidak begitu mudah lahir sckaligus dalam wujud
dan jiwa perangainya secara sempurna. Kami mencoba menemukannya
lewat komposisi pola lantal lebih dulu kemudian memberikan geraknya,
selanjutnya diusahakan bagaimana menemukan komposisi pola lantai
yang baik didukung oleh gerak. Dari pada itu dalam wujudnya yang
belum jelas kami berussha mencari dan mepemikan inti rasa si Ka-

duk pada gending. Setelah gending Kadukmanis dapa? saya temukan,
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dari sitﬁlah komposisi si Kaduk tadi menemukan prabotnya lagi dalam
menentukan dirinya. Dengan prabot bahan komposisl, gerak dan rasa

gending itulah bagsl embrio wujud si jabang bayl lahirnya si Kaduk.
Si Kaduk yang masih belum meyakinkan itu kita tenahi lewat pengga-

rapennya dengan cars memperjelas secare leblih cemrmat komposgisi dan

pola lanbtai, bentuk dan kualitas gerak maupun rasa iringsn yang le-
bih dapat membantu menguatkan ungkap komposisl gerak itu,

Ternyata setelah ketiga prabet itu terbaur luluvh menjadi satu
wujud nilai dengan tiba-tiba seolah-olah secars misterius si Kaduk-
manis itu tamplil dan menyatakan dirinya. Ye disitulah si Xadukma-
nis sebagai kompostsi bedoyo kamil lahir,

Totapi si Kaduk yang manis itu mencapel kedova . .mniya pads saat di-
pergelarkan lengkap menggunakan hentuk dam waria yang diatur seba-

S‘i! .

gal rias dan busana 6la pamer, inilah bedoyo nel KADUKMANT

ISL DAN TEMA

Memang kalau memperhatiken dan sempat mempelajari dari bedoyo
yang sudsh adn, migalnya bedoyo Bedhah Mediun, bedoyo Tolu, bedoyo
Le~La kelihatan jelas ada temé atau cerita. Tetapi sepexti bedoyo
Sumrek dan bedoyo Kuwung—Kuwungé) tidak jelus-jelas menggarap tema,
demikian kalau ditinjau dari susunan isi cakepan sirdepanhya.

Isi cakepan dua bedoyo tersebus ¢i a*zs adalah menuturken kerindu~
an dan kesedlhan melulu.

Sesndzinya ada cerita maupun tema dalam bedoyo tetapl garap-

an bedoyo secara utuh tidak menggerap tema ataurun cerita secara

4’)Pasindhen Badhaya saha Sarimpi, kagungar dalem Sampeyan Da-
lem Ingkeng Wicaksana, Perpustakaan Kraton Surakarisa, No. 574 hala-
man 5 dan 9.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



jelas, tetapl peranan cerita atau ‘tema maupun kisah itu hanya seba-
gai pacu dan ide suatu garapan. Oleh sebab itu dalam komposisi be-
doyo tidak dapat ditemukan informasi tentang cerita itu sendirl.
Bedoyo Si' Kadukmaris kami ini tidak digarap atas dasar tema mau-
pun isi cakepan sindenan yang ada tetapl mendasarkan diri atas ra-
sa gending dan sifat maupun temperamen yang imajiner dari nama dan
rasa seolah~olah merupakan suatu karekteristik tablat seseorang wa-
nita yang cantik manis tetapi suaiu saat bisa bersikap kaku, Bahkan
cakepannya dirubsh’ dan disusun kemball menjadl rumpekan untuk lebih
mendukung komposisl geraknya.

Oleh sebab itu isl yang dituangkan juga kesan tentang suatu
tempersmen seorang wardta yang manis tetapi walaupun kadang-kadang
mempunyal sikap kaku.

Apakah gi Kaduk yang menis benar-benar begitu ? Sebaiknya ki~

ta berkomunikasi dengan Nya.

BEDOYO DAN PENDOPO

Suatu pergelaran tarli bagaimanapun banyak sekali dipengaruhil
oleh ruang maupun tata ruang. Sebab bari mempunyal medium utama
gerak, Keberadaan gerak tidak mungkin mengabaiken aspek-aspek Iu-
ang, apalagl kalau menyangkut kualitas dalam unsur volume gerak Jje-
las peranan ruang tak terhingga pentingnya. Kondisi dan situasi
ruang sangat diminta oleh suatu komposial tari secara memadal, ar-
tinye keberhasilan suatu pagelaran komposisi tardi benar-benar ba-
nyak dipengaruhi oleh ruang yang divbutuhkan. Seperti halnyas kompo-
aisi tari bedoyo adalzh suatu bentuk komposisi tari yang besar see.

cars padat den ubuh dari keberadaan jumlah penari yang banyak ( sem~
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bilan penari) tersebut. Rasa komposisi bedoyo yang besar itu jelas
memerlukan ruang yang besar, bahkan yang kondisinya unik, sebab de=~
ngan begitu kebesaran dan kesgungan rasa komposisi itu dapat terca-
pal. Sampal sekarang masih dapat kita rasakan keagungan bedoyo tak
mungkin dilepaskan darl rueng pergelaran bentuk pendopo dalam ukur-
an besar. Bukannya hanya karena kami terblasa dengan itu, tetapi
menurut kami jelas rasa rusng dan rasa komposgisi bedoyc memang itu
yang dibutuhkan. Meskipun dalam arena pendopo Liu kita. mungkin ha-
nya butuh sebaglan komposisi bagian beksan gawang stupana untuk ke-
perluan pola lantead dan gawangnya, tetapl kebesaran dan keagungan
ruang bentuﬁ pendopo itu ternyata terkait dan tidak terpisahkan se-
bagal faktor pendukung komposisi bedoyo. ‘

Komposisi bedoyo terdapat ftiga bagian, sedangkan pada bagian
komposisi maju beksan dan mundur beksan sangat kita rasakan cantik
dan indahnya bila dipergelerkan dalam ruang ywng besar seperti pen-
dopo, sebab pada maju beksan itu sendiri sudah dapat dirasekan me~

. gahnya komposisi itu, Meskipun pada dua bagian komposisi tersebut
hanya disusun dengan gorak yang sederhana {kapang-kapang), tetapi
justru itu dalam ruang yaung memadai seperti pendope ternyata menca-
pal keagungan yang berwibawa serta anggun. Bayangkan seperti itu
tiada mungkin terjadi pada ruang pergelaran bentuk yang sempit, mi-
salnya pada panggung progcinium dimana hanya mempunyal satu ruang
depan bagaikan mulut besar menganga ke depan. Sedangkan ruang ka-
nan kiri dan ke belakang tidak ada. Dengan demikian komposisi ba-
glian maju beksan dan mundur beksan tidak berartli lagi.

Betapa pentingnya rasa gerak yang didukung oleh rasa ruang ju-

ga, maka komposisi dan arena atau ruang pendopo sulit dipisahkan,
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GERAK DALAM KOMPOSISI “SI KADUKMANISY BEDOYO

Kami berpendapaf bahwa para penggenar tari bedoyo yvang cukup‘
mempunyai tanggap komunikasi penghayatan bedoyo mungkin akan setujn
dengan kami yalah cenderung qntgk menyatakan bahwa komposisi tari
bedoyo itu pada umumnys mempunyail ﬁilai égung, wibawa kadang-kadang
enggun, Apalagi bedoyo Ketawang demikian sangat agung dan berwiba-
wanya, bahken terasa angkernya.

Seperti kami katskan di depan bahwa keagungan itu terdapat di-
antaranya pada ragsa kompogisinya yang terdiri dari sembilan penari
dengan ruang pegdopo yvang hesar daﬁ agung bahkan mempunyai bentuk
vang antik dan aftistik. Tetapi tidak itu szjo mesih ada lagl kare-
na karawlian lringannya menggunakan garap_sinden gerong bentuk terse-
but., Selain itu ada lagli pemilihan dan penggunaan pola dan kualitas
gerak yang demikisan sederhana tentang kecepaten, bentul rytme dan di~
namikanya. Sehinggs dengan penampilan yang berhasil, maka gerak i1tu
sebagal medium depat membéngun suatu waiud yvang imajiner {(agung, wi-
bawa yang adi luhung).

?ada wujud ”éi Kadukmanis® yang demikian halnya, kami mempunyai
pegangasn tersebut daelam ﬁenggarapnya. Pemilihan dan penggarapan ge#
rak sengaja kami utamakan gerak dan pola yang sederhana, lebih mem-
perhatikan volume besar, misalnya pada Dbentuk adeg kaki, baden, le-
yvekan, Di samping besarnyz bentuk pada umuwnmnya kite usahallan menam--
pilkan kecepatan gerak yang rendah, Sedangkan pada penyajian bentuk--
bentuk dan diramike diusahakan mempunyai alur mbanyu mili, Hal itu
akan szangat terasa pada leyekan, ﬁendapan karna dan pada bentuk lain-

nye. Tetapl “Si Kadukmanis®™ bedoyo kami, bukannya bhedoyo "stowar
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atau La - La atau Sukoharjo dimena terass leblh agung dan berwibawa.
1331 Kadukmanis® tidak hanya sejenis agung dan wibawa saja yang ingin
dicapal tetapi berusshu juga menampilkan sedikit cantik manisnya bah-
kan kadang-kadang juge keku dan kenes, juge temperamen lainnya.
Sehingga "Si Kadukmanis" tidak scal agung wibuwa melulu. Tetaﬁi ge-

muanya diharapkan mampu menampilken satu temperamen yang utuh,

KOMPOSISI GERAK

Di muka telah disinggung bshwa YSi Kadukmanis® bedoyo bermaksud
mampu mencepai nilsi atsu mampu mengkomunikasiken temperamen rasa
yang kaya tidak hanya sgung. Dari ifulah diusahakan dari berbagal
unsur medium digarap dan menjelajahi dimana kemungkinan itu blsa fexr-
capal, Setelah dari kualitas gerak diperhatiken, kemudian dljelajahd
kemumgkinannya lewal unsur pola lantai dan levelnya. Tinggli rendah
gerask pada tubuh sebagal alat bergersk dalam hal ini kita perhatikan'
dan Xita perhitungken dengen cermat, Demikiuon juga pola lental dan
gawang kita usahalen kemungkinan untuk memperkaya potensi ungkap.

Bedoyo pada umumnys ada kecenderungan cukup dengan pola lantal
dan gawang assl rampal dan level sebagal umsur kualltas gersk tidak
perlu dikembangkan secars kaya., KXalau "Si Kadukmani s" berusaha men-
perkaya diri dalam hal ini bahkan menggarap level yang tidak rampak.
Bedoyo padsa umumnyzs leblh suka gawang dan garis yang symetri untuk
mencapai bobot regn, tenang dan agung. Tetapi Sl Kadukmanis" juga

. mengembangkan gawang dan garis yang asymetri secare cermat, sebab
dengan begitu dia akan menampilken kenes mauvpun genit mungkin galak.
Meskipun begitu pola garis yang symetrl tetap kita gunaken sebagal
pola garis yang dominan.

§
7
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JENIS KARYA . « 7

Dalam kehidupan kesenian khususnya tari, cidek jarang sering
seseorang yang nontonringin guat kepactlian untuk melengkapi usaha
berkomunikasi agaxr dapét meﬁangkaplisinya. Ilaka kadang-kadang ada
pertanyaan yang ingin membuat kriteria karya tari itu baru apa tra-
digi, Ya =udah barang tentu pertanyaan itu akan mudah atau jugs su- -’
kar dijawab. Jawaban itu akan didapal dari-segi apanysa. Tetapi se-
benarnya yang penting dalam kekaryéan itu mestinya bukan baru atau

. lama, tradisi, modern (?). 4Ada yang ubama harus dicapai den dicita-
citakan dalam berkarya tari ialah bagaimana karye itu mampu memberi-
kan nilai hayatan seni dalam kehidupan kegenian. Itu yang lebih pen-

ting dari prasangka dan kata besar,

PIDAKAN TRAKA

Sepérti'kita keﬁahui hanwa penampilan gofak téri pada tari tra-
disi Jawa.mempunyai pidakan irama.yang torsendiri;
vang dimaksud dengan pidakan irama adalsh kegiatan teknik mengguna-
kan iringan dalsam penyaiian, bentuk maﬁpun gerak'ﬁada suatu kompogi-
si, Adapun sebagai pedoman pidekan ini adalah cara venyajian seléh
pada bentuk dan atau penysjien gerak pada sabotan bentuk gending.
vang dimaksud seleh bentuk adalah seleh yang terdapat pada. akhir ge-
rek suatu bentuk atau pola goralk, Hal dinsliend gopertil yang ada pada
tiep sekaran peda perbendaharaan sekaran teari Jawa dan bentuknya yang
biasanys banysk dirasekan pada selek kaki atau anggauta badan 1aiﬁnya-
Sedangkan penyajlian gerak tersebut yang dimaksud pada penyajian wujud

btentuk dalam waktu.
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Kenyataannya penyajian seleh atau gerak yang berhubungan dengan
geleh gending iringan ternyéta mampu memberikan rasa kualitas atau
greged geral pada tari‘Jawé.

Pada garis besarnya tari Jawa mémpunyai pidakan lrama tiga macam, ya-
lah: mnidek, nggandul dan nujah. Tiga macam pldakan ini ternyata
mampu membantu mengangkat‘rasa_temperamen gerak tari atau komposisi
tertentu, denikian menurut hasil pengamatan, analisa maupunl pengha-—
yatan kami tentang tari Jawa 30 tahun ini., Oleh sebab itu menurut
hemat kami pidakan irama pada tari Jawa merupakan suatu butir konsep
estetik tari Jawa.yang perlu dihayati, bahkan muhgkin perlu dilesta-
rikan sebagal nilal,

Tari bedoyo Kasursnan pada uwnuanye mempunyal dan menggunaxan
pidakan nggandul. Oleh sebab itu pada selch setiap bentuk selalu
tidak bersamaan tepat dengan seleh gabetan gending (dong, ketw:, kem-
pul, kenong, gong), melainkan selalu sengaja lambat (nggandul} dard
pselch sabetan gending. Seleh melambat yang dicengaja sehingga menim-
bulkan rasa mantab pada karagteridstik gerak, pada prinsipnya mempu-
nyei berbagai jenis melambatnya. Tetapi kenyatoen demikisn tidak me-
nimbulkan rasa geli (gadhog), bahkan terasa leblh mantab selehnya te-

rass mengeywl vang imajiner, berilkut contoh skala pidakan lrame nggan-

dul :
sabetan gatra 1 2 3 4 i 2 3 4
geleh iringan - - Mo s T (ladrang)
hitungan gerak: 1 2 3 4 1 2 3 4
geralk se blak (sesudah kenong)
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Penyajian kompoeigl ¥Si Kaduk"™ juga sengaja menzgunakan pidskan
irama nggandul yang melsmbat satu atau dua sabetan melambat, kemudi.
«an baru seleh bentuk gerzk. Bentuk seleh gerak yang demikian banysk
kita lakukan pada seblak sampur, gerak sindet, gerak kipat, gerak le-
yek dan sembah. Dengen konsep imi klta lakukan sebagal ussgha untuk

V4

membantu mencapal rosa agung dimaksud,

RIAS DAW BUSANA

Tari Bedcyo dan Syimpi di Eraton Sals dulu digambarkan sebagal

pakaian tarl mempunysl ciri tertentu serba sama dan menampilkan ke-
indahan yang agung dan ‘can‘tik geakan-akasn kuntum mawar yang sedang
berkembang, dari ssna membisikkan nyanyian den dendem birahi.
Pgia umumnya selalu menggunskan kain panjang yang menganjur macam
pancung ke belakang di sntara kedua belash kakinye dan berjela-jela
dl lantal, Kain yenz biesa digunsken migalnys : peradan, pamiran,
keling, limar, polos, parang rusak barong, lereng, ceplok, ceplok
gondosuli, udan riris, beu1g-bangan.5)

Kadukmanis ini menggunakan sangzul Ypelumg sunggesr groda" dan
dodot gede yang dengem kain polos hijau/putih yang diberikan motif
lereng parang sebagal kampuh dan dodot kemben lar-laran sehinggsa e

rasa rasa ngengkrengnya.

5)’I‘a:c'i Srimpl : hal. 23, Balai Pustaka = Veliervreden, 1925.
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